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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,  
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa  
yang diperintahkan-Nya kepada mereka  
dan selalu mengerjakan apa yang  
diperintahkan 
 






كلذ ههىم نىكلمت سيل مكدىع ناىع هه اموإف اريخ ءاسىلاب اىصىتساو لاا 
 
“ Ingatlah aku berpesan agar kalian berbuat baik terhadap 
perempuan karena mereka sering menjadi sasaran  
pelecehan di antara kalian, padahal sedikitpun  
kalian tidak berhak memperlakukan  
mereka,kecuali untuk  
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Kata Kunci: Usia Perkawinan, Anak, Undang-undang 
 Untuk mencapai keluarga yang aman dan bahagia, pemerintah mengatur 
ketentuan mengenai batas usia perkawinan melalui Pasal 7 Undang-undang No. 1 
Tahun 1974. Berdasarkan pasal tersebut perempuan hanya boleh melangsungkan 
perkawinan jika telah mencapai usia 16  tahun dan usia 19 tahun bagi laki-laki 
dengan ketentuan mendapat izin dari orang tua. Namun, ketentuan batas usia tersebut 
ternyata mengalami disharmonisasi dengan Undang-undang Perlindungan Anak yang 
menentukan usia di bawah 18 tahun merupakan usia anak-anak dan perkawinan pada 
usia tersebut harus dicegah. Ketidakselarasan pada kedua undang-undang ini 
diperkuat oleh adanya sistem pluralisme batas usia dalam beberapa pasal pada 
Undang-undang No. 1 Tahun 1974. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
kembali adanya Undang-undang Perkawinan melalui perspektif Undang-undang No. 
23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.  
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan perundang-undangan dan 
pendekatan konsep dengan jenis penelitian library research atau bisa juga disebut 
sebagai legal research. Bahan hukum yang dikumpulkan berupa bahan hukum 
primer: UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan UU No. 23 Tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak, bahan hukum sekunder: Jurnal, buku, artikel, dan lain-
lain,  dan bahan hukum tersier: kamus dan ensiklopedia yang dilakukan dengan 
telaah arsip dan studi pustaka untuk selanjutnya diedit, diperiksa, dan disusun secara 
sistematis berdasarkan permasalahan, kemudian dilakukan analisis dengan metode 
content analysis. 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa pada usia 16 tahun seseorang belum 
mencapai kematangan baik secara psikis maupun biologis, sehingga harus dicegah 
adanya perkawinan pada usia tersebut karena berpotensi pada eksploitasi seksual, 
diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya. Beradasarkan pada asas lex postiori 
derogate lex priori maka perlu diadakannya harmonisasi bagi kedua peraturan 
perundang-undangan ini.  
Pada permasalahn conflict of norm semacam ini, maka adanya penerapan 
kembali asas-asas peraturan perundang-undangan memang menjadi tindakan yang 
strategis untuk memecahkannya. Kerancuan hukum yang tidak segera ditindak 
lanjuti hanya akan melahirkan keputusan-keputusan yang tidak proporsional di 
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Indonesia’s Government determined about marriage age confine in 7th article 
in The  Republic of Indonesia Ordinance No. 1 /1974  About  Wedding  to reach out 
for the safe and happy family. Base of this article women allowed to get married 
when their age are 16 years old and 19 years old for men with permission from their 
parents. 
However, this marriage age confine regulation inharmonic with The child 
protection Act which determined that children are people who attain the age of 18 
years old. It’s meaning that marriage which do by women in age 16 years old in The 
Marriage Act  is child marriage which must prevented.  The ordinances  Indonesia 
weakness Not only in the inharmonic of ordinances but also in pluralism system of 
marriage confine rules in some articles in The  Republic of Indonesia Ordinance No. 
1 /1974  About  Wedding . This research aims  to recomprehend  The Marriage Act  
existence perspective of  The Republic Indonesia Ordinance No. 23/2002 About 
Child Protection. 
This research use statute approach and comparative approach with library 
research type or legal research.  The law materials are primary law materials and 
secondary law materials which collected by files study and library study to editing, 
coding, reconstructing, and systematizing. Then, analysis by content analysis. In this 
conflict of norm problem, then law principles application become  strategic solving. 
Ambiguity law which solved unimmediatly will have on unproportional decisions in 
The Court and will have on unimplementation women right. 
 
